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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Secara umum hasil penelitian menggambarkan bahwa penggunaan media 

visual dalam pembelajaran tari pada anak TK kelas nol besar (B). Hal ini dilihat dan 

diamati dari hasil analisis data yang dilakukan oleh guru dari beberapa penilaian sikap 

aktif anak di kelas dan penilaian berupa proses pembelajaran tari sesuai dengan tema 

yang ditentukan. Kesimpulan secara khusus dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pembelajaran tari dengan melalui media visual dalam pembelajaran tari 

dikelas pada anak TK. Langkah pertama peneliti melakukan analisis kurikulum. 

Dalam perencanaan ini meliputi perencanaan tahunan, semester, silabus, tujuan 

pembelajaran, strategi, RPP dan evaluasi yang terkandung didalamnya ditentukan. 

Didalamnya proses, materi, metode, media, dan evaluasi diupayakan untuk mencapai 

tujuan dengan lancar. 

1. Proses pembelajaran tari dengan menggunakan media visual meliputi  

Kegiatan pendahuluan meliputi pengabsenan kehadiran siswa sebelum 

memulai pembelajaran, selanjutnya guru memulai pembelajaran dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan materi sebelumnya dengan materi yang akan diajari, 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompotensi yang akan dicapai Proses 

pembelajaran tari sebelum melakukan pembelajaran berlangsung guru 

mempersiapkan media sebagai stimulus awal dan nyayian-nyayian, anak merespon 

dengan baik, bernyayi bersama-sama dan guru memperlihatkan media berupa gambar 

jenis-jenis alat transportasi pada anak, setelah anak memahami apa yang guru mereka 

terangkan kemudian guru meminta anak menirukan atau mengeksplor gerak sesuai 

apa yang mereka lihat yang ada di media visual (gambar) tersebut anak menirukan  

satu persatu jenis alat-alat transportasi diantarannya adalah seperti pesawat terbang, 

kapal laut, sepeda, bus angkutan umum, kereta apai dan sepeda motor secara 

bergantian siswa mengeksplor gerak, pada saat media visual (gambar) transportasi 

berjalan anak melakukan eksplorasi gerak tari sesuai yang mereka pahami, guru 
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memberikan batasan-batasan gerak yang harus dicapai anak dalam menyusun gerakan 

tari sesuai dengan urutan lagu yang dinyanyikan. 

a) Kegiatan inti meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi 

b) Kegiatan penutup, tahap akhir pada proses pembelajaran tari melalui media 

visual, dalam pembelajaran ini adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi ini 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan proses evaluasi penggunaan media visual 

dalam pembelajaran tari. Setelah itu guru melakukan refleksi bersama untuk 

mengevaluasi pembelajaran yang baru dilakukan dengan menggunakan media 

visual. Refleksi merupakan suatu kegiatan guru dalam melihat baik buruknya 

proses perencanaan, pelaksanaan, serta hasil kreativitas eksplorasi gerak anak, 

anak menjadi aktif dan pasif, yang dilakukan guru terhadap anak disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru disini dalam proses 

memperbaiki dan meminimalisir kesalahan proses belajar pembelajaran 

2. kreativitas anak dalam mengeksplorasi gerak setelah melaksanakan pembelajaran 

melalui media visual pada mata pelajaran tari dapat dilihat dari perolehan nilai 

keaktifan anak dalam proses pembelajaran tari. pada pertemuan ke-1 (pertama) 

sampai ke-5 (lima) melalui media visual. Nilai kreativitas dan keaktifan anak dalam 

proses pembelajaran tari, anak menjadi aktif pada saat pembelajaran tari melalui 

media visual kategori cukup baik. Maka setiap pertemuan yang dilaksanakan tahap 

demi tahap tersebut anak aktif dan mampu mengeksplorasi gerak tari menjadikan 

suasana kelas aktif tidak pasif. Karena berkembangnya imajinasi, mengeluarkan 

ide-ide yang baru,  kreativitas eksplorasi gerak dalam pembelajaran tari. 

Secara keseluruhan untuk mata pelajaran tari dari pertemuan ke-1 sampai 

pertemuan ke-5 tersebut sudah bisa menggambarkan dan mendeskripsikan hasil 

yang cukup baik. Hal ini mendeskripsikan hasil perolehan penilaian keaktifan dan 

kreativitas mengeksplorasi gerak tari pada anak TK dewi sartika gegerbitung 

sukabumi mencapai nilai kategori yang cukup baik. Pembelajaran tari melalui 

media visual mampu mempengaruhi anak menjadi aktif tidak membosankan. 
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1. Siswa 

Diharapkan siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran tari,dengan 

adanya berbagai jenis media yang digunakan diantaranya media visual (gambar)  

mampu dimanfaatan sebagai media untuk anak aktif dan kreatif. 

B. Saran  

Peneliti, dari kegiatan selama penelitian yang dilakukan di TK Dewi Sartika I 

Gegerbitung Sukabumi tentang pembelajaran tari melalui pengaruh media visual 

(gambar)  terhadap perkembangan kreativitas tari siswa pada usia Taman Kanak-

kanak diharapkan memberikan implikasi yang baik. Anak pada seusia TK mungkin 

belum cukup untuk bisa menghasilkan gerak tari yang sempurna tetapi disini tidak 

salahnya jika anak mencoba mengeksplorasi gerak melihat berkembangnya imajinasi 

dan kreativitas eksplorasi gerak tari, tidak hanya  belajar tari saja kita didik untuk 

mengembangkan kreativitas eksplorasi gerak tari siswa sejak dini mudah-mudahan 

bisa terpengaruh pada pembelajaran lainnya, siswa se-usia TK ditanamkan kreativitas 

sejak dini untuk memotivasi siswa menjadi lebih kreatif dan aktif. Peneliti 

mengharapkan untuk para peneliti pendidikan selanjutnya dapat menemukan suatu 

inovasi yang lebih baik. beragam dan atau inovasi yang baru yang tentunya belum 

pernah dilakukan oleh peneliti sesudahnya, melakukan pengembangan yang lebih 

khusus dalam mengembangkan ilmu dan pengetahuan terutama pembelajaran seni tari 

dan khususnya masalah pembelajaran seni tari disekolah, sehingga pembelajaran tari 

disekolah selanjutnya dapat lebih baik 

Pembelajaran tari melalui media visual (gambar) terhadap perkembangan 

kreativitas eksplorasi gerak tari siswa untuk usia Taman Kanak-kanak menjadi positif 

terhadap pembelajaran tari pada anak dalam kegiatan pembelajaran, anak tidak hanya 

belajar terus dibimbing oleh guru tatapi anak juga berhak untuk mengembangkan 

bakat yang dimilikinya, belajar sambil bermain sesuka yang mereka inginkan dan 

memahami setelah diberi stimulus awal dari gurunya, dengan pembelajaran ini tidak 

membuat siswa tertekan pada saat belajar, penuh dengan canda tawa, dan bebas 

namun ada batasannya. Guru sangat diharapkan pada saat pembelajaran agar lebih 

bijak dalam memilih atau dapat meninjau pola pembelajaran tari yang sudah 

dilakukan sebelumnya, oleh karena itu perlu diperhatikan masalah metode 
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pembelajarannya dalam mengembangkan ktreativitas gerak tari yang dimiliki anak 

seusia TK, sehingga pembelajaran akan lebih baik dan menarik bagi anak. Anak akan 

memperoleh pengalaman baru dalam melakukan gerak tari yang sebelumnya belum 

pernah dilakukan, sehingga dapat memudahkan anak dalam mengikuti pembelajaran 

tari ditingkatan selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


